BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia dilahirkan sama, namun dalam perkembangamngreka
bisa berlainan, tergantung dari bakat, keterampllagkungan, pengalaman
hidup, dan sebagainya. Bakat dan kesempatan yanijkdimanusia akan
berimplikasi pada adanya kemampuan yang berbedake@mampuan yang
berbeda akan berimplikasi pada pembagian kerja ndataasyarakat.
Sementara pembagian kerja yang berbeda akan meataa bidang kerja
dan usaha yang berbeda, yang pada gilirannya akamulkan perbedaan
pendapatan dan penghasilan bagi setiap orang.

Perbedaan antar manusia bisa terjadi dalam bertikal dan bisa
pula dalam bentuk horizontal. Meskipun keduanyaupakan sunnatullah.
Secara vertikal orang dapat berbeda dalam tingkagknpuan teknis maupun
kemampuan manajerial dan sejarah hidupnya (QS. WkM(67):15).
Sedangkan secara horizontal setiap orang berbdden desempatan, baik
karena waktu maupun karena kemampuan yang dinsiékingga berakibat

pada perbedaan rezeki yang diterima seseorangAl8ram (6):165).!

! Harahap, Syahririslam Konsep dan Implementasi Pemberdayaéogyakarta: PT Tiara
Wacana Yogya, Cet. ke-1, 1999, h. 81



Rendahnya pendapatan dan rendahnya taraf kehidonaayarakat
merupakan fenomena yang saling mengukuhkan sata &m Semua itu
membentuk apa yang oleh Myrdal disebut sebagauspiatses ‘kumulatif
sebab akibat’, dimana pendapatan yang rendah netalyebabkan rendahnya
taraf kehidupan (rendahnya pendapatan dan burukes@hatan, pendidikan
dan sebagainya) dan mempertahankan rendahnya ttipgiduktivitas tenaga
kerja, yang pada gilirannya mengakibatkan tetapdaknya pendapatan,
demikian seterusnya.
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Artinya: “Apabila sholat telah dilaksanakan, mak&rtebaranlah kamu di
muka bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah All&lanyak-banyak
supaya kamu beruntung.” (QS. Al jumu’ah:10)

Setiap manusia berhak membebaskan dirinya daridkémain. Sebagai
contoh dalam hal ini, sahabat yang bernama Abdomaahbin Auf. la bebas

berusaha tetapi terikat, bukan oleh peraturan n@nugetapi pada

keyakinannya terhadap agama. la berhasil dalanmshign ia menjadi orang

%2 Todaro, P MichaelEkonomi Untuk Negara Berkembang Suatu PengantatamgrPrinsip-
Prinsip, Masalah dan Kebijakan Pembangunaakarta: Bumi Aksara, Edisi Ketiga, 1995, h. 148

% Departemen Agama RAI- Quran dan Terjemahnyalakarta: CV. Darus Sunah, 2010, h.
555



yang kaya raya. Kekayaannya berfungsi sosial. laikrmeati hasil usahanya

dan orang lain pun dapat pula merasakafflyjama Abdurrahman bin Auf
diabadikan Allah SWT di dalam kitab suci al-qursurat An-Nur ayat 37:
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Artinya: “Orang yang tidak dilalaikan oleh perdaggan dan jual beli dari
mengingati Allah, melaksanakan salat, dan menumaikakat.
Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglimataenjadi
guncang (hari kiamat).[QS. An-Nur (24): 3%

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. abglrages,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk enkeona kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, takmeslividu yang
mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan, pemberdayaanunjuk kepada
keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh perubabaial yaitu masyarakat

yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahaarkemampuan dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara fisik, ekopmaupun sosidl.

4 Ayub, Moh, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurdakarta: Gema
Insani Press, Cet. ke- 1, 1996, h. 84

®> Departemen Agama RDp.cit, h. 356

® Rosdiana, et allPemberdayaan Masyarakat Untuk Pembangunan Perdamdikarta:
Center of the Study of Religion and Culture (CSRIOY Syarif Hidayatullah, 2009, h. 120



Pemberdayaan ekonomi umat mengandung tiga misiarRa@y misi
pembangunan ekonomi dan bisnis yang berpedoman plagi@an-ukuran
ekonomi dan bisnis yang lazim dan bersifat unidersasalnya besaran-
besaran produksi, lapangan kerja, laba, tabungaestasi, ekspor-impor, dan
kelangsungan usaha. Kedua, pelaksanaan etika tlamuen hukum syari’ah
yang harus menjadi ciri kegiatan ekonomi umat Islaban ketiga
membangun kekuatan ekonomi umat Islam sehinggaatiespmber dana
pendukung dakwah Islam yang dapat ditarik melabkat, infaq, sadagah,
wakaf serta menjadi bagian dari pilar perekononhiaonesid.

Pada umumnya pembiayaan yang diberikan oleh lemkagangan
terdapat bagi hasil atau bunga. Hal ini berbedagaenyang terdapat di
Koperasi Syari'ah Madani Agung Sejahtera Masjid AguSemarang
(KOSAMAS). KOSAMAS merupakan program pemberdayaonomi
umat Masjid Agung Semarang. KOSAMAS mempunyai pkoginjaman
modal tanpa bunga dan jaminan serta pengembaliatapeat diangsur secara
harian / mingguan / bulanan, bergantung dari kdsgpa. Pada produk
pinjaman modal ini hanya terdapat infaq, apabilsabah mau memberikan.
Tetapi jika tidak memberi infaq pun tidak apa-apeeka sifatnya sukarela.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin gken dan

menganalisa pinjaman modal KOSAMAS dalam pembemayakonomi

’ Rahardjo, M. Dawamislam dan Transformasi Sosial Ekongrdakarta: Lembaga Studi
Agama dan Filsafat (LSAF) , 1999, h. 389



umat melalui sebuah penelitian yang berjud&infaman Modal Koperasi
Syari’ah Madani Agung Sejahtera Masjid Agung Semarag

(KOSAMAS) dan Pengaruhnya Dalam Pemberdayaan Ekonoinmat.”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dalam paneliini
permasalahan yang dikaji sebagai berikut:

1. Bagaimana pinjaman modal di KOSAMAS?

2. Apa pengaruh pinjaman modal KOSAMAS dalam pembeday

ekonomi umat?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mendeskripsikan pinjaman modal KOSAMAS.
2. Untuk mendeskripsikan pengaruh pinjaman modal KO3&Mdalam

pemberdayaan ekonomi umat.

D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini:

1. Manfaat Akademis



Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambalbepeiaharan
ilmu bagi aktivitas akademik pendidikan khususreradng pinjaman modal.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan tentang pinjaman modal damuk unt

memperluas pengetahuan di dunia kerja khususng®8AMAS.
b. Bagi KOSAMAS

Memberikan saran dan masukan bagi KOSAMAS dalanpingaman
modal.

c. Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasig lengkap
mengenai KOSAMAS yang diharapkan masyarakat akagerak untuk

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan kosm@siah di tanah air.

. Kajian Pustaka

Dalam rangka pencapaian penulisan skripsi yang imakspenulis
bukanlah orang pertama yang membahas materi pinjanaal. Berbagai
hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh bebenaglaasiswa antara lain:

Skripsi Mustafidah (062411053) dengan judul “PenpaPembiayaan
Lembaga Keuangan Syari'ah Terhadap Pendapatan Wsatila(Studi Kasus

di BMT NU Sejahtera Cabang kendal)”. Pengujian ydilgkukan terhadap



hipotesis yaitu pembiayaan BMT berpengaruh pos#tihadap peningkatan
pendapatan usaha kecil. Parameter estimasi ardaeb@l pembiayaan BMT
dengan peningkatan pendapatan usaha kecil yangtdikbenenghasilkan
sebuah hubungan yang positif. Dapat dilihat padagyen tiung yang
dihasilkan dalam uji regresi sederhana nilaing > tavel (7,364 > 1,998)
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis iniridie pada tingkat
signifikansi 5% Dapat juga dilihat dastandardized significanceDari
penelitian ini di dapatStandardized significancesebesar 0.000, maka
hipotesis ini diterim4.

Skripsi Siti Zulaikah (072411008) dengan judul “®&an BPRS Ben
Salamah Abadi Terhadap Pemberdayaan Usaha Kecil MEmengah di
Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan (Studi Pada BPRS Ben
Salamah Abadi Purwodadi)”. Hasil penelitian menkkan bahwa Perbankan
syari'ah memiliki potensi dan peranan yang sangedab dalam upaya
mendukung pemberdayaan UKM yaitu mulai maraknydibiddank Syari’ah
maupun lembaga non Bank, yang memberikan pembiajasmn layanan
kepada masyarakat, setidaknya hal ini dapat dilidalam praktek
pemberdayaan UKM yang dilakukan oleh BPRS Ben Satlafbadi yang
memberikan pembiayaan jasa layanan kepada masyayaka program

Kredit Usaha Rakyat dengan nisbah bagi hasil yasgpdkati 70:30 dengan

® Mustafidah, Pengaruh Pembiayaan Lembaga KeuaSgan'ah Terhadap Pendapatan
Usaha Kecil (Studi Kasus di BMT NU Sejahtera Cab&egdal) (Skripsi), Semarang: Fakultass
Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2011



marjin 18% pertahun. Perkembangan ini dapat dildteai plafon laporan
pembiayaan UKM yang mengalami peningkatan sangit dexi tahun ke
tahun, dan diprioritaskan untuk sektor layanan jgsartanian dan
perdagangan. Sehingga dengan adanya pemberdayadnyahg disalurkan
oleh BPRS sangat membantu bagi nasabah, terutarbante dalam
pengembangan usaharnya.

Dari beberapa hasil penelitian yang ada, terlihadlekatan judul
dengan judul penelitian yang peneliti lakukan, yaialam pembiayaan. Letak
perbedaannya, peneliti menitikberatkan pada pinjama@odal Koperasi

Syari'ah Madani Agung Sejahtera Masjid Agung Sem@i@&OSAMAS).

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang@ed research yaitu
kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungarsysaiakat tertentu, baik di
lembaga-lembaga organisasi masyarakat (sosial) umaupembaga
pemerintal® Dalam hal ini penulis akan mengadakan penelitidn d

KOSAMAS.

° Siti Zulaikah, Peranan BPRS Ben Salamah Abadi &dah Pemberdayaan Usaha Kecil
dan Menengah di Kecamatan Godong Kabupaten Grob(gjadi pada PT. BPRS Ben Salamah
Abadi Purwodadi)Skripsi),Semarang: Fakultass Syariah IAIN Walisongo Semar2digjl

' Nawawi, Hadari Metode Penelitian Bidang Sosiafogyakarta: Gajah Mada University,
Press, Cet ke-6, 1991, h. 31.



2. Sumber Data
1) Data Primer
Yang dimaksud dengan sumber data primer adalahydatadiperoleh
langsung dari sumber data di lapangsmjtu data yang diperoleh dari
KOSAMAS.
2) Data Sekunder
Yang dimaksud dengan data sekunder adalah data gigegoleh
secara tidak langsung dari sumber penelitian, daikdata kepustakaan, buku
dan literatur lainnya yang relevan dan mendukungkolBajian. Sehingga
dapat memperoleh data yang faktual, valid dan ddipartanggungjawabkan

guna menyelesaikan permasalahan yang terdapat dktgysi ini'

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode observasi
Observasi biasanya diartikan sebagai pengamatapeataratatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang dit€lifieknik observasi ini akan
dilakukan untuk mengamati bagaimana pinjaman maideOSAMAS.

b. Metode wawancara

! Suwarno, JonathaMetode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitati¥ ogyakarta: Graha limu,
2006, h. 209

' Ibid, h. 209

13 Usman, Husaini Purnomo Setodologi penelitian socialakarta: Bumi Aksara, 1996, h.
54
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Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengaa tanya jawab
secara lisan dan bertatap muka langsung antarangeatau beberapa orang
pewawancara dengan seorang atau beberapa orandiyeavgancarai. Dalam
hal ini, wawancara dilakukan dengan pengurus KOSAMdan nasabah
pinjaman modal.

c. Metode dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkara datrupa
data-data tertulis yang mengandung keterangan damelpsan serta
pemikiran tentang fenomena yang masih aktual danaselengan masalah

penelitian*

4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analtita dengan
menggunakan metode deskriptif analiSi¥aitu setelah data yang terkumpul
telah dihitung, dan telah diikhtisarkan dalam pgayadata, selanjutnya
adalah menganalisa data dari hasil yang telah algierdari sumbernya.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodskdptif kualitatif yaitu
menggambarkan permasalahan peristiwva baik mela&sponden ataupun

sumber data lain yang terkait dengan KOSAMAS.

4 MuhamadMetodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kitatif, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008, h. 152

!> Surakhmad, WinarnoRengantar Penelitian limiatDasar, Metode, dan Tekhnidisi ke-
VII, Bandung: Tarsito, 1990, h. 110
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G. Sistematika Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini pembahasannya terdiri ima bab dan
secara rinci dapat penulis kemukakan bahwa sisieanaénulisan skripsi ini
adalah sebagi berikut :

BAB I. PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis akan mengemukakan latar bhelgk
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pianekajian
pustaka, metodologi penelitian yang digunakan dglamulisan
skripsi ini serta sistematika penulisan.

BAB Il. TINJAUAN UMUM TENTANG PEMBIAYAAN DAN
PEMBERDAYAAN
Dalam bab ini penulis akan menguraikan tinjauan mmu
pembiayaan meliputi pengertian pembiayaan, akad-aka
pembiayaan, macam-macam pembiayaan, analisis pgeabia
pemantauan dan pengawasan pembiayaan, penanganan
pembiayaan bermasalah, penyitaan barang jaminag, kedua

menguraikan tinjauan umum pemberdayaan meliputygrian



BAB Il

BAB IV.

BAB V.
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pemberdayaan, konsep pemberdayaan, upaya pembandaya
strategi pemberdayaan.

GAMBARAN UMUM KOSAMAS

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang raeja
berdirinya KOSAMAS, tujuan berdirinya KOSAMAS, skitur
organisasi KOSAMAS, skema struktur organisasi KOS3¥8\
tugas dan tanggungjawab pengurus KOSAMAS, dan pjrodu
produk KOSAMAS.

ANALISIS PINJAMAN MODAL KOPERASI SYARI'AH
MADANI AGUNG SEJAHTERA MASJID AGUNG
SEMARANG (KOSAMAS) DAN PENGARUHNYA DALAM
PEMBERDAYAAN EKONOMI UMAT

Bab ini merupakan bab inti dari permasalahan yaihghas,
disini penulis mencoba menganalisa bagaimana panpamodal

di KOSAMAS dan apa pengaruhnya dalam pemberdayaan
ekonomi umat.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab akhir dalam skripsi ini. Rlain bab ini
penulis akan menarik kesimpulan dari permasalabag gibuat

dalam skripsi ini dan akan memberikan saran-saatamg hal-



13

hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan stksisi

KOSAMAS dan penutup.

BAB I

TINJAUAN UMUM MANAJEMEN PEMBIAYAAN DAN PEMBERDAYAAN

EKONOMI UMAT

A. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan
Berdasarkan Undang-Undang no. 21 tahun 2008 terfamgankan
Syari'ah, pembiayaan adalah penyediaan dana atgyhat yang
dipersamakan dengan itu berupa:
a. Transaksi bagi hasil dalam bentmkid{a<rabahdanmusya<rakah
b. Transaksi sewa-menyewa dalam benijakrah atau sewa beli dalam
bentukija<rah muntahiya bittamli<k
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutamgura<bahah salam dan
Istisna<
d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutgagi{, dan
e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam benjakrah untuk transaksi

multijasa.



14

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antar& Bwgari'ah
dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihakgydibiayai dan/atau
diberi fasilitas dana untuk mengembalikan danaetarssetelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, aaaiihasil'®

Menurut Muhamad, pembiayaan adalah pendanaan y&alyarkan
untuk mendukung investasi yang telah direncanakaik dilakukan sendiri
maupun dijalankan oleh orang ldih.

Menurut Kasmir, pembiayaan adalah penyediaan usag tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkasetpgran atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang jb&am pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihanebers setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi Hasil.

Berdasarkan Undang-Undang perbankan Nomor 10 Tdala98,
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yanagt dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatampim@minjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjamunsesi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberianabung

Yang menjadi perbedaan antara kredit yang diberi@kein bank
berdasarkan konvensional dengan pembiayaan yargyildibh oleh bank

berdasarkan prinsip syari’ah adalah terletak padauntungan yang

6 Undang-Undang No. 21Tahun 2008 tentang PerbaBiari'ah
" MuhamadManajemen Bank Syari'altvogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002, h. 260
18 Kasmir,Manajemen Perbankadakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007, h. 73



15

diharapkan. Bagi bank berdasarkan prinsip konveasikeuntungan yang
diperoleh melalui bunga. Sedangkan bagi bank yamglasarkan prinsip
syari'ah berupa imbalan atau bagi hasil. Perbedaamya terletak dari

analisis pemberian kredit beserta persyaratafihya.

2. Akad-akad Pembiayaan
a. Pola bagi hasil
1) Mud{a<rabah
Yang dimaksud dengan “akachud{a<rabah” dalam pembiayaan
adalah akad kerja sama suatu usaha antara pih@kngemacslik, s{a<hibul
mas<l, atau Bank Syari’ah) yang menyediakan seluruh indala pihak kedua

(a<mil, mud{a<rib atau nasabah) yang bertindak selaku pengelola dana

dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan akatep yang
dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian ditamgg@penuhnya oleh
Bank Syari'ah kecuali jika pihak kedua melakukasdtahan yang disengaja,
lalai atau menyalahi perjanjian.
2) Musya<rakah
Yang dimaksud dengan “akadusya<rakah”adalah akad kerja sama
di antara dua pihak atau lebih untuk suatu usatente yang masing-masing

pihak memberikan porsi dana dengan ketentuan batematungan akan

19 |bid, h. 73
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dibagi sesuai dengan kesepakatan, sedangkan kerddenggung sesuai
dengan porsi dana masing-masing.
b. Pola jual beli
1) Mura<bahah

Yang dimaksud dengan “akadura<bahah”adalah akad pembiayaan
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kppadzeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keyartymng disepakai.

a) Rukun akadnura<bahah

« Pelaku akad, yaitba<i ‘ (penjual) adalah pihak yang memiliki barang

untuk dijual, dammusytari(pembeli) adalah pihak yang memerlukan dan

akan membeli barang.

* Objek akad, yaitunabi< ‘(barang dagangan) dafama<n(harga), dan

+ Si<g{ah, yaituija<b dangabus<l?

b) Akadbac<i ‘al-inah
Ba<i “ al-inah adalah akad jual beli ketika penjual menjual asetny

kepada pembeli dengan janji untuk dibeli kemfgdie and buy bacldengan

pihak yang samaac<i “al-inah adalah penjualan tun@ash salefilanjutkan

dengan pembelian kembali dengan tang@ieffered payment sale/BBX).

0 Undang-Undang No. 21Tahun 2008 tentang Perba®iari'ah
1 AscaryaAkad dan Produk Bank Syari'aBakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h. 82
22 i

Ibid, h. 189
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c) Akad bai< “bis}aman a<jil
Bai< “ bisjaman a<jil atau BBA adalah akad jual befiura<bahah

(cost + margin) ketika pembayaran dilakukan secara tangguh darildici
dalam jangka waktu panjang, sehingga disebut jagalit mura<bahah
jangka panjang’

Jual beli BBA adalah jual beli tangguh bukan juali spot (bai<’=
jual beli, s)aman =harga, ‘a<jil = penangguhan) sehingga BBA termasuk

dalam kategori perdagangan dan perniagaan yantebkam syari'ah

Prosedai< ‘bis}amana<jil sebagai berikut:

a) Nasabah mengidentifikasi aset, misalkan aset X yagig dimiliki atau
dibel

b) Bank membelikan aset yang diinginkan nasabah demiljk aset X,
misalnya dengan harga Rp 100.000.000

c) Bank menjual aset X tersebut kepada nasabah demyga jual sama
dengan harga perolehan ditambah marjin keuntungeng yliinginkan

bank, misalnya Rp 120.000.000

2 |bid, h. 192
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d) Nasabah membayar harga aset X yang Rp 120.000&8§ad cicilan

sesuai kesepakatan.

2) Salam
Yang dimaksud dengan “aka@lam” adalah akad pembiayaan suatu
barang dengan cara pemesanan dan pembayaran hargdikakukan terlebih
dahulu dengan syarat tertentu yang disepakati.

3) lIstisna<’
Yang dimaksud dengan “akadtisna<” adalah akad pembiayaan

barang dalam bentuk pemesanan pembuatan baraegttedengan kriteria
dan persyaratan tertentu yang disepakati antaraegsm atau pembeli

(mustas{ni) dan penjual atau pembua{gni<).>*

c. Polasewa
1) lja<rah
Yang dimaksud dengan “ak@d<rah” adalah akad penyediaan dana
dalam rangka memindahkan hak guna atau manfaasukstt barang atau jasa
berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti dengamng@han kepemilikan
barang itu sendiri.

2) lja<rah Muntahiya Bittamlik

** Undang-Undang No. 21Tahun 2008 tentang Perbanari'h
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Yang dimaksud dengan “akagh<rah muntahiya bittamlik” adalah
akad penyediaan dana dalam rangkeamindahkan hak guna atau manfaat
dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa deapsin
pemindahan kepemilikan barang.

d. Pola pinjaman
1) Pengertiamard{

Yang dimaksud dengan “akaghard{” adalah akad pinjaman dana
kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabameagembalikan dana
yang diterimanya pada waktu yang telah disepdkati.

Perjanjiangard{ adalah perjanjian pinjaman. Dalam perjanjgand{,
pemberi pinjaman (kreditor) memberikan pinjamanddgppihak lain dengan
ketentuan penerima pinjaman akan mengembalikamarpan tersebut pada
waktu yang telah diperjanjikan dengan jumlah yaama ketika pinjaman itu
diberikan.

Qard{ul hasan merupakan perjanjiargard{ untuk tujuan sosial.
Adalah tidak mustahil bagi suatu bank syari'ah yaegpanggil untuk
memberikan pinjaman-pinjaman kepada mereka yangoltarg lemah
ekonominya untuk memberikan fasilitgard{ul hasarf’

2) Landasan Hukur@ard{

% Ibid, UU No. 21Tahun 2008
% Sjahdeini, Sutan RemiPerbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesiadakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, Cet. Ke-3, 20075
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Artinya: “Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dangpinjaman
yang baik, maka Allah akan mengembalikannya bedigada
untuknya, dan baginya pahala yang mulia.” ( QS.Haldid
(57): 11¥’

3) Teknis perbankan

Qard{ adalah pinjaman uang. Aplikasjard{ dalam perbankan
biasanya dalam empat hal:

a) Sebagai pinjaman talangan haji, dimana nasabain ¢talji diberikan
pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetolaaya
perjalanan haji. Nasabah akan melunasinya sebeflb@r&ngkatan ke
haji.

b) Sebagai pinjaman tungcash advancedpari produk kartu kredit
syari’ah, dimana nasabah diberi keleluasaan untekanik uang tunai
milik bank melalui ATM. Nasabah akan mengembalikasuai waktu
yang ditentukan.

c) Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil dimana rotenu

perhitungan bank akan memberatkan si pengusaha dbari

pembiayaan dengan skema jual bgkrah atau bagi hasil.

2" Departemen Agama RAI- Quran dan Terjemahnyalakarta: CV. Darus Sunah, 2010, h.
540
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d) Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, dimana rnankediakan
fasilitas ini untuk memastikan terpenuhinya kebatupengurus bank.
e) Pengurus bank akan mengembalikannya secara cicratalui

pemotongan gajinygt®

3. Macam-macam Pembiayaan

a. Menurut al-Harran, pembiayaan dalam perbardsani’ah dibagi tiga,
yaitu:

1) Return bearing financing yaitu bentuk pembiayaan yang secara
komersial menguntungkan, ketika pemilik modal maenanggung
risiko kerugian dan nasabah juga memberikan kegatun

2) Return free financingyaitu bentuk pembiayaan yang tidak untuk
mencari keuntungan yang lebih ditujukan kepada g@ramng
membutuhkan(poor), sehingga tidak ada keuntungan yang dapat
diberikan.

3) Charity financing,yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan
kepada orang miskin dan membutuhkan, sehingga taitk klaim
terhadap pokok dan keuntundgdn.

b. Menurut pemanfaatannya, pembiayaan dibagi duaj:yait

1) Pembiayaan investasi

% Sudarsono, HeriBank dan Lembaga Keuangan Syari'ah Deskripsi daustiasi,
Yogyakarta: EKONISIA, Edisi ke-1, 2003, h, 71
29 AscaryaAkad dan Produk Bank Syari'aBakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h. 122
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Pembiayaan yang digunakan untuk pemenuhan baraagega
permodalar{capital goodskerta fasilitas-fasilitas lain yang erat hubungann
dengan hal tersebut.

2) Pembiayaan modal kerja

Pembiayaan yang ditujukan untuk pemenuhan, peniagkaroduksi,
dalam arti yang luas dan menyangkut semua sekimmoski, perdagangan
dalam arti yang luas maupun penyediaan jasa.

c. Menurut sifatnya, pembiayaan dibagi dua, yaitu:
1) Pembiayaan produktif

Pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuparduksi
dalam arti yang sangat luas seperti pemenuhan Wedmt modal untuk
meningkatkan volume penjualan dan produksi, peatgarperkebunan maupun
jasa.

2) Pembiayaan konsumtif

Pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kabutut@rsumsi,
baik yang digunakan sesaat maupun dalam jangkauwgihg relatif
panjang?

d. Dilihat dari segi jangka waktu

1) Kredit jangka pendek

% Ridwan, Muhammadylanajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMTYogyakarta: Ull Press,
Cet. Ke-1, 2004, h. 166
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Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangkaktta kurang dari 1
tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digimalntuk keperluan
modal kerja. Contohnya untuk peternakan misalnyaikipeternakan ayam
atau jika untuk pertanian misalnya tanaman padi ptdawija.

2) Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun aamdpngan 3
tahun, biasanya untuk investasi. Sebagai contafitkuatuk pertanian seperti
jeruk, atau peternakan kambing.

3) Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya pakmgapg. Kredit
jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tataun5 tahun. Biasanya
kredit ini untuk investasi jangka panjang sepedrkpbunan karet, kelapa
sawit atau manufaktur dan untuk juga kredit konglureeperti kredit
perumahari

e. Dilihat dari segi jaminan
1) Kredit dengan jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jamirjaminan
tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau teéakujud atau jaminan
orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akidimdungi senilai jaminan
yang diberikan si calodebitur.

2) Kredit tanpa jaminan

%1 Kasmir,Manajemen PerbankadakartaPT RajaGrafindo Persada, 2007, h. 78
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Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan bgratau orang
tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melipabspek usaha dan karakter
sertaloyalitas si calondebitur selama inf?

f. Dilihat dari segi sektor usaha

1) Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayaitun sektor
perkebunan dan pertanian rakyat. Sektor usahanpemntdapat berupa
jangka pendek atau jangka panjang.

2) Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pénaeisalnya
peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sap

3) Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai indrikecil, menengah
atau besar.

4) Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yangydiimga, biasanya
dalam jangka panjang, seperti tambang emas, miayaitimah.

5) Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikamtuk
membangun sarana dan prasarana pendidikan atatipldpaberupa
kredit untuk para mahasiswa.

6) Kredit profesi, diberikan kepada para profesiomglesti dosen, dokter
atau pengacara.

7) Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pandunan atau
pembelian perumahan.

8) Dan sektor-sektor usaha lainnya.

%2 |pid, h. 79
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4. Analisis Pembiayaan

a. Pendekatan Analisis Pembiayaan

1) Pendekatan jaminan, artinya bank dalam memberikambmyaan
selalu memperhatikan kuantitas dan kualitas jamiypamg dimiliki
oleh peminjam.

2) Pendekatan karakter, artinya bank mencermati sesarsggguh-
sungguh terkait dengan karakter nasabah.

3) Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya bank nadisgan
kemampuan nasabah untuk melunasi jumlah pembiayaag telah
diambil.

4) Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya bank pewratikan
kelayakan usaha yang dijalankan oleh nasabah peminj

5) Pendekatan fungsi-fungsi bank, artinya bank mengigdn fungsinya
sebagai lembagmtermediarykeuangan, yaitu mengatur mekanisme
dana yang dikumpulkan dengan dana yang disalurkan.

b. Prinsip Analisis Pembiayaan

1) Characterartinya sifat atau karakter nasabah pengambil piaja

2) Capacityartinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usama d
mengembalikan pinjaman yang diambil.

3) Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam.

% Muhamad,Manajemen Bank Syari'alYogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002, h. 261



26

4) Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan
peminjam kepada bank.
5) Conditionartinya keadaan usaha atau nasabah prospek ahu tid
Prinsip 5C tersebut terkadang ditambahkan dengan yaitu
constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkin menggamygses
usaha®*
c. Tujuan Analisis Pembiayaan
Analisis pembiayaan memiliki dua tujuan, yaitu:uafn umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum analisis pembiayaanahdpeEmenuhan jasa
pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat dalam aanmgdndorong dan
melancarkan perdagangan, produksi, jasa-jasa, balansumsi yang
kesemuanya ditujukan untuk meningkatkan taraf hidagyarakat.
Sedangkan tujuan khusus analisis pembiayaan adalah:
1) Untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam.
2) Menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan.

3) Untuk menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.

5. Pemantauan dan pengawasan pembiayaan

a. Tujuan pemantauan dan pengawasan pembiayaan

%4 Ibid, h. 261
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1) Kekayaan bank syari’ah akan selalu terpantau darghwedari adanya
penyelewengan-penyelewengan baik oknum dari luanpoma dari
dalam bank syari’ah.

2) Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data mdtrasi di
bidang pembiayaan.

3) Untuk memajukan efisiensi di dalam pengelolaan led¢sana usaha di
bidang peminjaman dan sasaran pencapaian yangpditet.

4) Kebijakan manajemen bank syari'ah akan dapat lefaipi dan
mekanisme dan prosedur pembiayaan akan lebihuhipat

b. Media pemantauan

1) Informasi di luar bank syari’ah. Diupayakan data tiporanperiodic
usaha dibiayai baik itu berupa laporan stok, rasiikerja dan laporan
keuangan. Laporan harus juga dikontrol melaluiisaal kerjanya
jangan hanya berdasarkan formulir laporan keuangan.

2) Informasi di dalam bank syari’ah. Penelitian mutesiangan anggota
dalam rekening sehingga diperoleh gambaran mutaangy
sesungguhnya dan tidak terjadi mutasi.

3) Meneliti perputaran yang terjadi atas debit darditrpada beberapa
bulan berjalan.

4) Memberikan tanda pada laporan sehingga dapat sijgami jika ada

kekeliruan yang besar.

% Ibid, h. 266
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5) Periksalah adakah tanggal-tanggal jatuh tempo ydngnjikan
terealisasi.
6) Meneliti buku-buku pembantu/tambahan dan map-mag yeerkaitan

dengan peminjamai.

6. Penanganan pembiayaan bermasalah
a. Analisa sebab kemacetan
1) Aspekinternal
* Peminjam kurang cakap dalam usaha tersebut.
* Manajemen tidak baik atau kurang rapi.
» Laporan keuangan tidak lengkap.
* Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaa
» Perencanaan yang kurang matang.
» Dana yang diberikan tidak cukup untuk menjalanksaha tersebut.
2) Aspekeksternal
» Aspek pasar kurang mendukung.
 Kemampuan daya beli masyarakat kurang.
* Kebijakan pemerintah.
* Pengaruh lain di luar usaha.

b. Menggali potensi peminjam.

% |bid, h. 266
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c. Melakukan perbaikan akgcemedial).

d. Memberikan pinjaman ulang, mungkin dalam bentuk [payaanal-
Qard{ Hasan, mura<bahahtaumud{a<rabah.

e. Penundaan pembayaran.

f. Memperkecil angsuran dengan memperpanjang waktu aktad dan
marginbaru(rescheduling).

g. Memperkecimarginkeuntungan bagi hasi.

7. Penyitaan barang jaminan

Jaminan yang dijaminkan nasabah kepada bank dyadapat
dilakukanpinalty atau penyitaan. Masalah penyitaan aksekusjaminan di
bank syari'ah sangat tergantung pada kebijakan manajemen. Ad@g ya
melakukaneksekusinamun ada pula yang tidak melakuleksekusjaminan
nasabah yang mengalami kemacetan pembiayaan. Katsmpank syari’ah
lebih memberlakukan upay@scheduling, reconditioningjan pembiayaan
ulang dalam bentulal-Qard{ Hasandan jaminan harus tetap ada sebagai

persyaratan jaminanny.

* Ibid, h. 268
%8 |bid, h. 269
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B. Pemberdayaan
1. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan yaitu upaya untuk memberi kemampuau at
keberdayaan kepada mereka yang lefiah.

Kata “pemberdayaan dan memberdayakan” yang merapaka
terjemahan dari kataetmpowet. Pemberdayaan adalah upaya membuat
sesuatu berkemampuan atau berkekuatan.

Dalam Oxford English Dictionary kaEmpowemengandung dua arti.
Pertama,to give power or authority tqmemberi kekuasaan, mengalihkan
kekuatan, atau mendelegasikan otoritas ke pihal. Iiedua,to give ability
to or enablgupaya memberikan kemampuan atau keberdayaan).

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. abgirages,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk enkoap kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, takmeslividu yang
mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan, pemberdayaanunjuk kepada
keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh perubabaial yaitu masyarakat
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahaarkemampuan dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara fisik, ekopmaupun sosidt.

% Harahap, Syahrinlslam Konsep dan Implementasi Pemberdayaéagyakarta: Tiara
Wacana Yogya, Cet ke-1, 1999, h. 110

“CMuhamad,Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangan dbriesia Yogyakarta:
Graha llmu, Cet. Ke-1, 2005, h. 111

“! Rosdiana, et allPemberdayaan Masyarakat Untuk Pembangunan Perdamdikarta:
Center of the Study of Religion and Culture (CSROY Syarif Hidayatullah, 2009, h. 120
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Menurut M. Dawam Rahardjo, pemberdayaan ekonomi tuma
mengandung tiga misi. Pertama, misi pembangunanoekiodan bisnis yang
berpedoman pada ukuran-ukuran ekonomi dan bisnig lzim dan bersifat
universal, misalnya besaran-besaran produksi, @grarkerja, tabungan,
investasi, ekspor dan impor dan kelangsungan udabdua, pelaksanaan
etika dan ketentuan hukum syari'géing harus menjadi ciri kegiatan ekonomi
Islam. Dan ketiga, membangun kekuatan ekonomi ulslain sehingga
menjadi sumber dana pendukung dakwah Islam yangtdéifarik melalui
zakat, infaq, sedekah, wakaf serta menjadi bagan mlar perekonomian

Indonesid’?

2. Konsep Pemberdayaan
Konsep pemberdayaan berkaitan dengan beberapa Pealama,

kesadaran tentang ketergantungan dari yang lemakedandas kepada yang
kuat dan yang menindas dalam masyarakat. Keduan ldegi analisis tentang
lemahnya posisi tawar menaw@rargaining position)masyarakat terhadap
negara dan tekno struktur dunia bisnis. Dan kefigdnam tentang strategi
untuk ‘lebih baik memberikan kail daripada ikan’lata membantu yang
lemah, dengan perkataan lain mementingkan pembikaawadayaan dan

kemandirian. Kesemuanya itu dilakukan dengan meunsidn upaya-upaya

2 Rahardjo, M. Dawamislam dan Transformasi Sosial Ekongriakarta: Lembaga Studi
Agama dan Filsafat (LSAF), Cet ke-1, 1999, h. 389
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pengembangan dan pembangunan kepada peningkatan suuber daya

manusia.

3. Upaya Pemberdayaan

Pemberdayaan pada dasarnya menyangkut lapisan lzdatakapisan
masyarakat yang miskin yang dinilai tertindas ddettem dan dalam struktur
sosial. Upaya pemberdayaan ini menyangkut bebersgm. Pertama,
penyadaran dan peningkatan kemampuan untuk meneaiukieentifikasi)
persoalan dan permasalahan yang menimbulkan laesulitidup dan
penderitaan yang dialami oleh golongan itu. Kedpanyadaran tentang
kelemahan maupun potensi yang dimiliki, sehingganimbulkan dan
meningkatkan kepercayaan kepada diri sendiri ukélikar dari persoalan dan
guna memecahkan permasalahan serta mengembangkian Kdtiga,
meningkatkan kemampuan manajemen sumber daya ghigditemukenali.
Secara eksternal, pemberdayaan memerlukan upaya-upElvokasi
kebijaksanaan ekonomi politik yang pada pokoknyatupean untuk
membuka akses golongan bawah, lemah dan tertinetagbut terhadap
sumber daya yang dikuasai oleh golongan kuat atakurigkung oleh
peraturan-peraturan pemerintah dan pranata sosialy ybias terhadap

kepentingan golongan kut.

*bid, h. 355
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4. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan
a. Kesetaraan

Prinsip utama yang harus dipegang dalam proses greayman
masyarakat adalah adanya kesetaraan atau kesejdjadmdukan antara
masyarakat dengan lembaga yang melakukan progragngon
pemberdayaan masyarakat maupun antara laki-lakpeempuan. Tidak ada
dominasi kedudukan di antara pihak-pihak tersdbimamika yang dibangun
adalah hubungan kesetaraan dengan mengembangkamisme& berbagi
pengetahuan, pengalaman, serta keahlian satu aamia |
b. Partisipatif

Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi kensend
masyarakat adalah program vyang sifatnya parstiipdirencanakan,
dilaksanakan, diawasi, dan dievaluasi oleh masgafak
c. Keswadayaan

Prinsip keswadayaan adalah menghargai dan mengedepa
kemampuan masyarakat daripada bantuan pihak laonsép ini tidak
memandang orang miskin sebagai obyek yang tidédtebempuantfie have
not), melainkan sebagai subyek yang memiliki kemammeaba sedikitthe
have little. Mereka memiliki kemampuan untuk menabung, peaigetn

yang mendalam tentang kendala-kendala usahanyagetadmi kondisi

4 Najiyati, et all, Pemberdayaan Masyarakat di Lahan Gamb@ogor: Wetlands
International, 2005h. 54
“*Ibid h. 58
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lingkungannya, memiliki tenaga kerja dan kemauantasmemiliki norma-
norma bermasyarakat yang sudah lama dipatuhinyau&etu harus digali
dan dijadikan modal dasar bagi proses pemberdaaantuan dari orang lain
yang bersifat materiil harus dipandang sebagai mang, sehingga
pemberian bantuan tidak justru melemahkan tingkaiMadayaannya. Prinsip
“‘mulailah dari apa yang mereka punyamenjadi panduan untuk
mengembangkan keberdayaan masyarakat. Sementareardeknis harus
secara terencana mengarah pada peningkatan kapasdéhingga pada
akhirnya pengelolaannya dapat dialihkan kepada amakst sendiri yang
telah mampu mengorganisir diri untuk menyelesaikaasalah yang
dihadapinya?®
d. Berkelanjutan

Program pemberdayaan perlu dirancang untuk befjkedam)
sekalipun pada awalnya peran pendamping lebih domidibanding
masyarakat sendiri. Tapi secara perlahan dan gestn pendamping akan
makin berkurang, bahkan akhirnya dihapus, karersyamakat sudah mampu

mengelola kegiatannya sendffi.

¢ bid, h. 59
47bid, h. 60
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5. Strategi Pemberdayaan
a. Mulailah dari apa yang masyarakat miliki

Memulai dari apa yang masyarakat miliki berarti gteargai apa yang
mereka miliki. Hal ini bisa dibuktikan dengan meane pandangan,
pendapat, pengalaman, pengetahuan, atau memamnfaatk@der daya yang
mereka miliki. Mereka mungkin tidak memiliki uangpi mereka memiliki
pengetahuan, pengalaman, atau sumber day# lain.
b. Berlatih dalam kelompok

Pemberdayaan masyarakat dapat dilaksanakan medehdekatan
individu dan/atau melalui pendekatan kelompok. Rkathn individu
dilakukan karena masalahnya sangat individual #éidak dialami banyak
orang, atau untuk tujuan lebih fokus. Sementarad@etan kelompok
dilakukan berdasarkan persoalan yang dialami deasakan banyak orang,
atau karena pendekatan ini dipandang lebih efek#lam pendekatan
kelompok untuk pelaku usaha, anggota diperlakukdagai individu, namun
memperoleh fasilitas pendampingan dan permodalafalumekelompok.
Dalam kelompok pula mereka akan berproses dan desgyadirinya terjadi
proses pembelajaran untuk pengembangan usaffanya.

c. Pembelajaran dengan metode pendampingan kelompok

“8bid, h. 61
“bid, h. 62
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Dalam model pendampingan kelompok, pelatihan letifahami
sebagai sarana peningkatan kapasitas, kompeteoisvasi, dan penyadaran.
Didalamnya tercakup berbagai kegiatan yang salirgkditan sesuai
kebutuhan riil masyarakatraining need assessmatiitakukan secara terus-
menerus sesuai dengan perkembangan kemampuan gleasiasiasyarakat.
Pelatihan merupakan proses pembelajaran yang negosfus dan
berkelanjutan, dilakukan di lokasi, dalam kelompalgn tidak formal.
Pelatihan ini dipandu oleh pendamping yang tingdallokasi bersama
masyarakat. Sumber informasi dalam pelatihan adaéabagai pihak yang
relevan dan kompeten, antara lain pendamping,nsstaknis di lingkungan
pemerintah, lembaga-lembaga pengembang keswadayasyarakat, mitra
usaha, dan masyarakat itu sentfiri.

d. Pelatihan khusus

Pelatihan dapat dilakukan langsung oleh lembagabpetayaan
dengan merekrut masyarakat yang berpotensi darirzrth
e. Mengangkat kearifan budaya lokal

Di dalam kearifan lokal juga terdapat ikatan-ikatau kelompok
tradisional di masyarakat yang telah diakui sebagEtrumen untuk
mengatasi berbagai permasalahan sosial. Contolewyandmasyarakat adat

atau sesepuh desa. Norma-norma yang merupakariakebtdaya lokal ini

%0 |pid, h. 64
*1|bid, h. 66
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perlu dipertahankan. Jika memungkinkan budaya samadni dapat
dimanfaatkan sebagai media atau pintu masuk baggrgm-program
pemberdayaan masyarakat.
f. Bantuan sarana

Untuk memperkuat kemampuan masyarakat dalam meatieyk
keberdayaannya, seringkali diperlukan pemberiantua&an berupa sarana
seperti modal stimulan. Diperlukan strategi khuagar pemberian bantuan
dalam bentuk sarana semacam ini betul-betul semregan kebutuhan dan
mampu mendorong proses pemberdayaan.

1) Bantuan modal stimulan

Dalam konsep pemberdayaan, orang miskin dipandaapsi subyek
yang memiliki kemampuan meskipun serba sedikit. dd@rbukanlah‘the
have not’, melainkan‘the have little”. Apabila pemberdayaan dalam bidang
ekonomi hanya mengandalkan kemampuan mereka yabg sedikit, maka
program akan berjalan lambat. Bisa saja merekayasir dalam kelompok
untuk melakukan pemupukan modal dengan cara megakang selanjutnya
dijadikan modal usaha dan dipinjamkan dengan madbha bergulir
(revolving fungl. Namun, prosesnya akan lambat. Untuk mempergapaes
pengembangan modal, maka diberikanlah modal stimdéngan harapan
percepatan pengembangan usaha.

2) Bantuan konservasi lahan

%2 |pid, h. 67
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Pemberian bantuan sarana konservasi lahan serirgg@ahl apabila
proses perencanaan dan pelaksanaannya kurang tkeatibanasyarakat.
Keterlibatan penuh masyarakat diperlukan dari sgjabses perencanaan
hingga pelaksanaan dan evaluasinya. Kontribusi anakgit dalam bentuk
pemikiran, tenaga kerja, dan biaya akan membuatyana@sat merasa
memiliki, membutuhkan, dan akhirnya akan memantaattan memelihara
sarana tersebut meskipun kegiatan pemberdayaah bacdskhir.

g. Dilaksanakan secara bertahap

Para perencana pembangunan sering beranggapan bamwk
memperoleh hasil yang cepat, perlu dilakukan pdrabaorma-norma secara
drastis agar masyarakat mampu berkembang secasd. o&pggapan ini
keliru. Siapapun yang merasa terpanggil dalam kagigpemberdayaan
masyarakat harus bisa belajar menyesuaikan denmgaraiatau dinamika

kehidupan masyarakat.

%3 |bid, h. 69
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BAB Il
GAMBARAN UMUM KOPERASI SYARI'AH MADANI AGUNG

SEJAHTERA (KOSAMAS)

A. Sejarah Berdirinya KOSAMAS

Masjid Agung Semarang merupakan salah satu Masgjd) yerbesar
di Kota Semarang, yang merupakan salah satu Masjicthggalan dari Sunan
Pandanaran Il (Sunan Bayat). Dengan didirikannyajslaAgung Semarang
sebagai sentra kegiatan dan kemajuan umat Islabagaemana fungsinya
pada dasarnya adalah sarana umat Islam untuk teahpdaik dalam arti
sempit seperti menyembah Allah SWT, memperbaikiuhghn makhluk
dengan kha<lignya, maupun dalam arti lebih luas t&gi hal itu. Yakni
membangun Masjid tidak hanya terbatas pada pembandisik saja namun
adanya kesadaran umat Islam membangun Masjid siaekanon-fisik. Maka
kita sebagai umat Islam wajib untuk membangun damakmurkannya
sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qur'arasiAt-Taubah ayat 18:

*x FPorSe HOEIDROIE ROCOrDI0 o HO*BIRO
* & oo N PN 2 FIE 2N
Y SPYatn [00F Yu I < EY LA PR SR LR a § Y TRPPPEE Yy
BO50-200wa - 046760 mOF0REO O wa S
SrOBOEAD e B AL Sc RO 8ONOO e e
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Artinya: “Sesungguhnya yang memakmurkan Masjid PAli@nyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudssmta (tetap)
melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan tidalt tééepada
apa pun), kecuali Allah. Maka mudah-mudahan merekaasuk
orang-orang yang mendapat petunjukQs. At-Taubah (9): 18}

Untuk itu para pengurus Masjid Agung Semarang ingekali
mencoba dan mengerahkan semua kemampuan dan aaydilyarikan Allah

SWT dengan segala limpahan rahmat dan karunia AT menempatkan

Masjid Agung Semarang sebagai pusat kegiatan usham |khususnya di

wilayah Kota Semarang, yakni dengan berpegang psalada Nabi

Muhammad SAW, bahwa musuh besar yang utama damgpalama umat

Islam ada tiga, yakni : kebodohan, kemiskinan deterbelakangan masalah

kesehatan. Sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SASEbue para

pengurus Masjid Agung Semarang telah menyelenggarb&rbagai program
dan kegiatan. Pertama, dalam hal kebodohan, pargupe telah
menyelenggarakan kegiatan ngaji bareng kyai, pargajmum hari besar

Islam, dan kajian kitab — kitab klasik para ulasaa<fus s{a<lih (kitab

kuning) yang kegiatannya diselenggarakan setiap $&trap seminggu sekali,

setiap bulan, dan setiap tahunnya.

190

* Departemen Agama RAI- Quran dan Terjemahnyalakarta: CV. Darus Sunah, 2010, h.
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Kedua adalah keterbelakangan masalah kesehatanid Megung
Semarang telah mendirikan poliklinik umum yang neshgkan pemeriksaan
dan obat—obatan yang telah disediakan dengan kegangkau untuk
masyarakat kalangan menengah kebawah. Ketiga aklataiskinan, dengan
pemanfaatan salah satu aset penting yang dimilésjid Agung Semarang
dalam sumber pendanaan kegiatan adalah profithatsil keuntungan SPBU
Masjid Agung Semarang yang disalurkan untuk membarigsejahteraan
umat Islam yakni dengan memberikan pinjaman modejuir tanpa bunga
maupun jaminan bagi pedagang atau pengusaha, kiyasusnat Islam
sekitar Masjid Agung Semarang.

Tentunya dalam memberikan pinjaman bergulir iniubadikelola
dengan baik sesuai dengan manajemen pengelola&m eugganisasi yang
baik, agar tepat guna sesuai dengan harapan y&agnkjinkan. Melihat
potensi jamaah Masjid Agung Semarang yang cuku@rpekekat dengan
pusat kota dan pusat perekonomian warga Semarakig yasar johar
Semarang yang merupakan salah satu pasar terbh&amdrang, maka tepat
pada tanggal 18 Februari 2008 para pengurus Masgdng Semarang
mengadakan rapat kerja yang menghasilkan suatuusgpusecara mufakat
dan dengan ridha Allah SWT maka terbentuklah stiatkerja yang bertugas

mengelola pemberdayaan ekonomi umat Islam, khusudmsekitar Masjid
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Agung Semarang dan umumnya jama’ah kaum muslimiselwduh wilayah

kota Semarany.

B. Tujuan Berdirinya KOSAMAS
Adapun tujuan berdirinya KOSAMAS adalah :
a. Melaksanakan fungsi Masjid sebagai sentra kegidtn kemajuan
umat, khususnya dalam bidang ekonomi.
b. Mensejahterakan jamaah Masjid Agung Semarang aé&barsus dan
umat Islam pada umumnya.
c. Memberikan pemasukan (unit usaha) kepada Masjid nggu

Semarang.

C. Struktur Organisasi KOSAMAS
a. Penanggung Jawab :Bpk. KH. Hanif Ismail, Lc.
Bpk. DR. H. Habib Hasan
Bpk. KH. Ir. Chammad Maksum
b. Pembina :Bpk. Muhaimin, S. Sos.l.
Bpk. M. Arifin, S.E.
c. Pengawas Syari'ah :Bpk. KH Nur Nagib, AH.
Bpk. KH. Yasluch, AG.

Bpk. KH. Afuan Marzumat

%5 Dokumen KOSAMAS diperoleh dari Bpk. Nurul Aziz,S®s.l. tanggal 13 Maret 2013
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D. Skema Struktur Organisasi KOSAMAS

Penanggung Jawab

Bpk. KH. Hanif Ismail, Lc.
Bpk. DR. H. Habib Hasan
Bpk. KH. Ir. Chammad

Maksum
I

Pembina

Bpk. Muhaimin, S. Sos.l.
Bpk. M. Arifin, S.E.

ﬂ

Ketua KOSAMAS

Bpk. Drs. Abdulloh Toha,SE

J

Wakil Ketua KOSAMAS
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Bpk. Muhaimin, S. Sos.l.

Pengawas Syariah

l

Sekretaris

Bpk. Hasan, M.Sc.

Bpk. KH Nur Nagib, AH.
Bpk. KH. Yasluch, AG.
Bpk. KH. Afuan Marzumat

l

Wakil Sekretaris

Bpk. Alwan Awaludin, A.Md

J

Bendahara

Bpk. Choiri Musyafa,S.

Pendamping

Adm. Casier

Bpk. Nurul Aziz, S.Sos.l. Bpk. M.Aditya P, S. IP
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E. Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus KOSAMAS

a.

b.

Penanggung Jawab

1) Memberikan penuh pelimpahan tugas kepada pengurus
KOSAMAS untuk menjalankan kegiatan atau kerja ngasin
masing bidang.

2) Memberikan tanggungjawab penuh kepada penguruskusela
pelaksana harian.

3) Memberikan perlindungan apabila dikemudian hariddpat
permasalahan dalam perjalanan program kegiatan AKR2S
setiap harinya.

4) Penanggung jawab berhak meminta laporan pertangualgan
atas kinerja dari pengurus KOSAMAS setiap bulannya.

Pembina

1) Memberikan pengarahan, nasehat dan bimbingan agar
pelaksanaan program atau kinerja pengurus dengamaon yang
telah direncanakan dapat berjalan secara baik id&ngs dalam

rangka mencapai tujuan KOSAMAS.
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d.
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2) Memberikan dukungan penuh baik pemikiran, moral fizamsial
serta memelihara kerukunan kerja antar pengurusA0Oss.

3) Memberikan usulan-usulan serta ikut merumuskan tkespn-
keputusan dalam rapat kerja pengurus KOSAMAS.

4) Pembina berhak meminta laporan pertanggungjawakas
kinerja dari pengurus KOSAMAS setiap bulannya.

Pengawas Syari’ah

1) Melaksanakan tugas sebagai pengawas, yakni mengatdn
memberikan evaluasinya setiap bulan atas kinerjagedela
keuangan KOSAMAS.

2) Tetap mengawasi jalannya proses peminjaman daaptal
sampai tahap terakhir yakni tahap 5 berdasarkan ay#slam
tanpa bunga dan tanpa jaminan.

3) Memberikan penjelasan tentang akad transaksi ykagy dipakai
oleh pengurus KOSAMAS selaku perwakilan yang meirkber
pinjaman dan kepada anggota selaku peminjam.

4) Pengawas syari’'ah berhak meminta laporan pertamgawaban
atas kinerja dari pengurus KOSAMAS setiap bulannya.

Ketua

1) Memimpin jalannya pelaksanaan program KOSAMAS.
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2) Melaksanakan kebijaksanaan pengurus dalam pengelaisaha
KOSAMAS.

3) Mengendalikan dan mengkoordinir semua kegiatan KK2SS.

4) Memberikan keputusan sah atau tidaknya bagi caloygaa
KOSAMAS.

5) Bertanggung jawab atas kinerja pengurus KOSAMAS.

6) Menaati segala ketentuan yang telah diatur sesw@aigash
ketentuan yang berlaku.

e. Wakil Ketua

1) Mewakili ketua memimpin jalannya pelaksanaan pnogra
KOSAMAS.

2) Melaksanakan kebijaksanaan pengurus dalam pengelaisaha
KOSAMAS.

3) Mewakili ketua mengendalikan dan mengkoordinir samu
kegiatan KOSAMAS.

4) Mewakili ketua memberikan keputusan sah atau tigakibagi
calon anggota KOSAMAS.

5) Bertanggung jawab atas kinerja pengurus KOSAMAS.

6) Mentaati segala ketentuan yang telah diatur seslgmigan
ketentuan yang berlaku.

f. Sekretaris
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1) Memberikan dukungan administrasi, ketatausahaameionil.

2) Memelihara kekayaan KOSAMAS baik benda bergerakpuau
tidak bergerak.

3) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oéthgk

4) Membuat surat-menyurat dalam kegiatan KOSAMAS.

g. Wakil Sekertaris

1) Memberikan dukungan administrasi, ketatausahaameionil.

2) Memelihara kekayaan KOSAMAS baik benda bergerakpuau
tidak bergerak.

3) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oletug dan
sekertaris.

4) Mewakili sekertaris membuat surat-menyurat dalangidtan
KOSAMAS.

h. Bendahara

1) Mengatur pendistribusian aliran dana masuk dararalidana
keluar.

2) Mencairkan dana pinjaman anggota KOSAMAS.

3) Mencatat uang masuk dan uang keluar.

4) Memberikan laporan keuangan setiap bulannya.

5) Menyimpan uang kas atau kekayaan KOSAMAS.

I. Pengawas Administrasi
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1) Berpatrtisipasi aktif mengawasi kesehatan keuang@a8AMAS.
2) lkut memperbaiki laporan keuangan setiap bulannya.

3) Ikut menyimpan data keuangan KOSAMAS.

J.  Pendamping Pokjam

1) Mencari atau merekrut calon anggota KOSAMAS yanthdle
dibantu.

2) Mencari dan mengumpulkan data calon anggota pokjangan
lengkap dan sedetail mungkin.

3) Membuat laporan verifikasi tentang calon anggotggo apakah
bisa diteruskan atau tidak dan melaporkan kepatilgke

4) Bisa berfungsi sebagai kasir penerima angsuranamem
KOSAMAS.

5) Membantu bendahara dalam membuat laporan bulanan.

6) Bersilaturahmi berkunjung di tempat usaha calongatey baru
(survei).

7) Menyelenggarakan pembinaan dalam bidang pengembanga

ekonomi masyarakat.

F. Produk-produk KOSAMAS
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a. Produk Penghimpunan Dana

1)

2)

3)

4)

Simpanan Berkah

Simpanan berkah merupakan salah satu produk simpana
unggulan KOSAMAS bagi masyarakat. Anggota bisa mkna
uang simpanannya sewaktu-waktu.

Simpanan Kelompok Peminjam (Pokjam)

Simpanan pokjam merupakan simpanan wajib bagipsatiggota
peminjam (anggota pokjam). Anggota pokjam wajib yetorkan
uangnya sebesar 10% dari jumlah pinjaman yangimigenpleh
anggota pokjam. Simpanan pokjam ini bisa diamhbikkeseluruh
angsuran pinjaman modal usaha pokjam sudah lunasa taaya
administrasi.

Simpanan Hayji

Simpanan haji merupakan simpanan dalam mata uapighru
untuk pelaksanaan ibadah haji. Anggota yang menguny
simpanan ini hanya bisa menarik simpanannya ketikan
digunakan untuk pembayaran ongkos ibadah haji.

Simpanan Qurban

Simpanan qurban merupakan dalam mata uang rupiahk un

pelaksanaan qurbah<dul adha<. Anggota yang mempunyai
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simpanan ini hanya bisa menarik simpanannya ketikan

digunakan untuk qurban.

b. Produk Penyaluran dana

1) Pinjaman modal Kelompok Peminjam (Pokjam)
Bantuan pinjaman modal untuk usaha tanpa bunggasaman,
yang pengembaliannya dapat diangsur secara hanmamgguan /
bulanan, bergantung dari kesepakatan.

2) Jual Beli
Jual beli barang pada harga asal dengan tambaharukgan
yang disepakati, dengan pihak KOSAMAS selaku pénglzan

anggota selaku pembeli.
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BAB IV

Analisis Pinjaman Modal Koperasi Syari’ah Madani Agung Sejahtera Masjid
Agung Semarang (KOSAMAS) dan Pengaruhnya dalam Pendrdayaan

Ekonomi umat

A. Analisis Pinjaman Modal di KOSAMAS
1. Pinjaman Modal Kelompok Peminjam (Pokjam)

Merupakan pinjaman modal tanpa bunga dan jaminang ya
pengembaliannya dapat diangsur secara harian / godmg / bulanan,
bergantung dari kesepakatan. Tetapi terdapat ibégy nasabah yang mau
memberi, tidak memberi pun tidak apa-apa karenasifaer sukarela.
Pembayaran dilakukan di Masjid untuk membiasakanMaesjid Agung

Semarang. Pada tahap awal yakni pencarian anggt@nyak mungkin
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dengan memberikan pinjaman bergulir tanpa bungaja@aman sampai 5
tahap. Satu tahap maksimal 10 bulan selesai masai@m’

Pinjaman ini diberikan sampai tahap 5 yang masiaging tahapan
maximal pinjaman selama 10 bulan. Tahap 1 sampaipt& adalah tahap
penyeleksian dan tahap 4 sampai 5 adalah tahaptdanjPada tahap
penyeleksian anggota pokjam tetap dipantau olelugpst pendamping
pokjam baik dilihat secara angsuran yang diberiaupun kunjungan
silaturrahmi. Dan pada tahapan lanjutan anggotgapokmasing-masing
wajib mengisi blanko kondisi pemasukan dan pengatuaharian yang
dikumpulkan setiap bulannya pada waktu pembayaltal. itu dilakukan
sebagai salah satu program pembinaan dalam bidarangan usaha apakah

keuangannya sehat atau tidak.

Tahapan 1 sampai 5 masing-masing pokjam yang tdladas
diperkenankan mengajukan pinjaman lagi, setiap @@aggokjam yang
berprestasi akan mendapatkan tambahan jumlah mnjarang lalu. Untuk
anggota pokjam yang terlambat sampai 3 bulan lakén dikenakan sanksi
tidak diberikan pinjaman lagi. Untuk ukuran anggotk&jam yang berprestasi
adalah menggunakan ukuran LAKI (lancar angsuran%@Oaktif dalam
kegiatan 25 % , kemajuan usaha 20 %, infaq yangaka@5 %). Apabila

kesemuanya itu terpenuhi maka anggota tersebutrduoikpt baik dan

*6 Dokumen KOSAMAS diperoleh dari Bpk. Nurul Aziz,S®s.I. tanggal 13 Maret 2013
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berprestasi, kita semakin percaya kepada anggmtabtg dan memberikan
tambahan jumlah pinjaman kepada anggota yang lstasréersebut.

Modal KOSAMAS diperoleh dari hibah Masjid Agung Smmang,
yang dihasilkan dari SPBU Masjid Agung SemarangsabRp 100.000.000.
Yang kemudian Rp 80.000.000 disalurkan untuk proguaman modal
pokjam sedangkan lebihnya, yaitu Rp 20.000.0000urdigan untuk
operasional KOSAMAS. Pinjaman modal pokjam termadakam Charity
financing, yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan lepmadng
miskin dan membutuhkan, sehingga tidak ada klairhatkap pokok dan
keuntungan.

Pinjaman modal pokjam ini termasuk dalajard{ul hasankarena
merupakan pinjaman untuk tujuan sosial dan diberikepada mereka yang
tergolong lemah ekonominya serta tidak ada jamidalam memberikan
pinjaman. Hanya saja padmrd{ul hasantidak terdapat infaq. Sedangkan
pada pinjaman modal pokjam terdapat infaq. Tetaolaphakikatnya sama,
karena apabila ada nasabah yang tidak memberikag pun KOSAMAS
tidak memaksa untuk membayar infaq.

Pinjaman modal pokjam ini memiliki kelebihan yaitinpa bunga dan
jaminan. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan ateygdalam hal
memperoleh pinjaman. Jumlah anggota pinjaman md&iam sampai

Desember 2012 sebesar 309 anggota, dan sekarajagdnt&hanggota karena
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mengalami pengurangan jumlah anggota yang tidakatdapembayar
angsuran. Jumlah anggota tersebut merupakan gabudga nasabah
pinjaman modal pokjam yang lancar angsurannya, \jergudian dibuat
kelompok-kelompok pokjam yang baru. Anggota pinjammodal pokjam
sekarang merupakan nasabah pinjaman modal pokjaglgma.

Pada Desember 2011 dana KOSAMAS yang tidak kemBali
23.933.626. Oleh karena itu, KOSAMAS membuat prooaiu yaitu jual beli
yang baru terbentuk kurang lebih satu setengahntgtang lalu. Produk
tersebut menambah keuntungan KOSAMAS  sebesar RR72.028.
KOSAMAS sebaiknya dalam memberikan pinjaman moda{jgm harus
lebih selektif lagi sehingga tepat sasaran dalamipeeikan pinjaman modal

pokjam dan perlu pengawasan yang lebih terkontrol.

2. Jual Beli
Pinjaman dengan prinsip jual beli barang pada hagm dengan
tambahan keuntungan yang disepakati, dengan pikkkus KOSAMAS
penjual dan anggota selaku pembeli. Terdapat dusammgual beli pada
KOSAMAS, yaitu:
a. Jual beli antara pihak KOSAMAS dengan anggota. magknjaman ini,
KOSAMAS sebagai pemilik dana membelikan barang aesiengan

spesifikasi yang diinginkan anggota yang membutahlganjaman,
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kemudian menjualnya kepada anggota tersebut depgaambahan
keuntungan tetap. Sementara itu, anggota akan nyamida kemudian
hari dengan mencicil.

b. Jual beli antara pihak KOSAMAS dengan anggota yawegnbutuhkan
dana untuk modal usaha atau kebutuhan. Dalam pamam, anggota
yang membutuhkan pinjaman memiliki barang yang IdK@SAMAS.
Kemudian KOSAMAS menjualnya kembali kepada anggmisebut
dengan tambahan margin. Sementara itu, anggotanagarbayar dengan
mencicil.

Tambahan margin yang diperoleh KOSAMAS dalam jugl baitu
sebesar 2% per angsuran, sehingga apabila anggotgangsur 10 kali, maka
margin yang diperoleh KOSAMAS sebesar 20% dan s&tga. Angsuran
pengembalian pinjaman bergantung pada kesepakalpAKIAS dengan
nasabah. Anggota dapat meminta angsuran uangnya ldxil agar
membayarnya ringan. Jika terjadi seperti itu, mpkeak KOSAMAS akan
memperkecil angsuran dengan cara menambah waksuramagya.

Pada jual beli yang pertama termasak< ‘bis}aman a<jil atau BBA

adalah akad jual belmura<bahah (cost + marginketika pembayaran
dilakukan secara tangguh dan dicicil dalam jangk&tw panjang, sehingga

disebut jugaredit mura<bahatjangka panjang’

*" AscaryaAkad dan Produk Bank Syari'aBakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h. 192
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Pada jual beli BBA, ada empat proses yang dilakukan

a. Nasabah mengidentifikasi aset, misalkan aset X yagig dimiliki atau
dibeli.

b. Bank membelikan aset yang diinginkan nasabah damilgx aset X,
misalnya dengan harga Rp 100.000.000.

c. Bank menjual aset X tersebut kepada nasabah demyga jual sama
dengan harga perolehan ditambah marjin keuntungeng yliinginkan
bank, misalnya Rp 120.000.000.

d. Nasabah membayar harga aset X yang Rp 120.000&@fad cicilan
sesuai kesepakatah.

Sedangkan jual beli yang kedua merupakari ‘ al-inah. Ba<i ‘ al-

inah adalah akad jual beli ketika penjual menjual asetkepada pembeli
dengan janji untuk dibeli kembafsale and buy backdylengan pihak yang

sama.Ba<i ‘ al-inah adalah penjualan tung&cash sale)dilanjutkan dengan

pembelian kembali dengan tanggdeffered payment sale/BBZX).

Ba<i ‘al-inah yang ada pada KOSAMAS sebenarnya dilakukan untuk

mempermudah nasabah yang ingin mendapatkan pinjaraém dengan cara
KOSAMAS membeli barang anggota dengan tunai darukiean KOSAMAS

menjual kembali barang tersebut kepada anggotaadetaymbahan margin

%8 |bid, h. 191
% |bid, h,.182
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tetapi anggota membayar dengan mencicil. Karen&akeinggota ingin

mendapatkan pinjaman anggota pokjam harus menguarpuhinimal 5

anggota dan KOSAMAS pun harus menyeleksinya sehimggmbutuhkan
waktu lama. Jadi dengan adanya jual beli tersebemumilahkan anggota
mendapatkan pinjaman KOSAMAS.

Produk jual beli berbeda dengan pinjaman modal gokjPada
pinjaman modal pokjam, tanpa bunga dan jaminan. bamya ada infak
apabila nasabah mau memberi. Tidak memberi purk tagm-apa karena
sifatnya sukarela. Sedangkan pada jual beli tetdayagin sebesar 2% per
angsuran dan terdapat jaminan yang bisa berupahijkhusus bagi nasabah
yang mendapat refensi jaminan dari anggota KOSAM#S8a dan petugas

KOSAMAS) atau BPKB motof*

Analisis Pengaruh Pinjaman Modal KOSAMAS Dalam Pemilerdayaan
Ekonomi Umat

Menurut Ibu Khumriyah Mardiana pinjaman modal mengaruhi
besarnya modal usaha serta meningkatkan pendajgdgitu juga menurut

Bapak Waluyo, Bapak Abdul Malik, Ibu Suprihartiapak Haris, Bapak

2013

0 Wawancara dengan Bpk. Nurul Aziz, S.Sos.l., dittaiKOSAMAS tanggal 13 Maret
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Abu Bakar, Bapak Harsono, lbu Robiyatun, Bapak Kdwti dan Ibu
purwanti®*

Pengaruh yang paling besar terlihat pada usahakBég@ono. Beliau
yang sebelumnya hanya berjualan mie ayam. Sekdratigu menambah
menjual bakso dan nasi kucing. Pendapatan petyaag sebelumnya hanya
Rp 500.000 sekarang menjadi Rp 2.040.000. Beliandaygatkan pinjaman
pertama Rp 750.00 dan sekarang mendapatkan pinjdRpari.000.000.
Perkiraan penghasilan Bapak Harsono dalam lhguadian dari jam 09.00-
15.00:

a) Mie ayam 100 mangkok x harga Rp 5.000 = Rp 500.000
b) Bakso 50 mangkok x harga Rp 10.000 = Rp 500.000

c) Mie ayam bakso 50 mangkok x harga Rp 10.000 = Rp0b0
d) Nasi kucing 100 bungkus x harga Rp 1.500 = Rp 1HD.O
e) Esteh 50 gelas x harga Rp 2.000 = Rp 100.000

f) Teh anget 25 gelas x harga Rp 1.500 = Rp 37.500

g) Es jeruk 25 gelas x Rp 2.500 = Rp 62.500

h) Jeruk anget 10 gelas x Rp 2.000 = Rp 20.000

i) Teh botol 10 botol x Rp 2.000 = Rp 20.000

j) Gorengan 200 buah x Rp 500 = Rp 100.000

k) Kerupuk 100 buah x Rp 500 = Rp 50.000

1 Wawancara dengan Ibu Khumriyah Mardiana, Bapakuyéa Bapak Abdul Malik, Ibu
Suprihartini, Bapak Haris, Bapak Abu Bakar, Bapa¢deno, Ibu Robiyatun, Bapak Sutikno, dan lbu
purwanti di pasar johar tanggal 18-20 Maret 2013
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Total penghasilan = Rp 2.040.660

Dari hasil wawancara dengan anggota KOSAMAS, ddsathpulkan
bahwa pengaruh pinjaman KOSAMAS dalam pemberdag&anomi umat
antara lain:

1. Menambah modal usaha
Anggota merasa terbantu dengan pinjaman modal KOS3M\nggota
mendapat pinjaman modal yang dapat digunakan setnagil usaha..

2. Meningkatkan pendapatan
Pinjaman modal KOSAMAS yang digunakan untuk usakaingkatkan
pendapatan anggota.

3. Mengembangkan usaha yang ada
Keuntungan hasil usaha digunakan untuk mengembang&aha yang
ada.

Pengaruh pinjaman modal KOSAMAS dalam pemberdag&anomi
umat, khususnya bagi warga masyarakat yang beragkithr Masjid Agung
Semarang ini sangat terlihat melalui wawancara ydipgaparkan diatas.
Secara keseluruhan masyarakat yang membutuhkaamanj modal usaha
merasa terbantu dengan adanya pinjaman modal KOSAMJodal yang

didapat dari pinjaman KOSAMAS tersebut digunakamukinmodal usaha

®2\Wawancara dengan Bapak Harsono tanggal 25 JuBi 201
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sehingga meningkatkan pendapatan dan sebagianat@umintuk kebutuhan
sehari-hari.

Pinjaman modal yang diberikan KOSAMAS kepada amggangat
membantu anggotanya. Hal ini sangat terkait depgamberdayaan ekonomi,
yaitu melalui bantuan modal kepada pedagang yangipakan golongan
ekonomi lemah dan sulit untuk mendapatkan pinjadanbank karena tidak
memiliki jaminan dan harus membayar bunga yangrbesa

Pembahasan tentang peran Lembaga Keuangan Mikri)Idéngat
terkait dengan pemberdayaan Usaha Kecil dan MikigM) itu sendiri.
Pengalaman lapangan menunjukkan mayoritas UKM kakjepadamoney
lender (rentenir). Walaupun kisaran bunga hutang darier@ntsangat tinggi,
namun mereka dapat bertahan hidup dan berjalanadesigtem tersebut.
Dengan kondisi seperti itu, tentu saja mereka sultuk berkembang atau
tetapstagnan’

Salah satu cara untuk memecahkan persoalan terdelias, yaitu
dengan memberikan pembiayaan melalui keuangan mikatam lingkup
dunia, perkreditan mikro mendapatkan momentum bhaiti) dengan adanya
Microcredit Summit(MS) yang diselenggarakan di Washington tanggdl 2-
Februari 1997. MS merupakan tanda dimulainya gerakglobal

pemberdayaan masyarakat dengan penguatan danakepagarakat dengan

63 Amalia, Euis Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam penguaeran LKM dan UKM
di IndonesiaJakarta: Rajawali Pers, 2009, h. 68
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berdasarkan pengalaman dari banyak negara. MS megaberi semacam
semangat baru karena MS tidak hanya menampilkag&aran keberhasilan
kegiatan keuangan mikro dalam memberdayakan masyafjgerekonomian

rakyat), tetapi juga mematrikan suatu janji bersam&uk menanggulangi
kemiskinan global sebanyak 100 juta keluarga (a&kitar 600 juta jiwa). Di

Indonesia, pendekatan kredit mikro tersebut bulesuau yang baru. Bank
Rakyat Indonesia yang didirikan sejak 100 tahungylahu sudah mengarah
seperti itu®*

Keuangan mikro berfungsi memberikan dukungan mdedalitama
bagi pengusaha mikrgmicroenterprises)untuk meningkatkan usahanya,
dengan harapan setelah itu usaha mereka akanapelghih lancar dan lebih
besar. Kebutuhan dana bamgjicroenterprisessetelah mendapat dukungan
modal itu akan meningkat sehingga dibutuhkan Lermba{euangan
Masyarakat(micro) yang dapat secara terus-menerus melayani kebutuhan
mereka.

Namun kenyataannya, hingga saat ini LKM termasulML&yari’ah
masih kesulitan dalam membiayai UKM mengingat Kkettasan yang
dimiliki oleh masing-masing lembaga. Beberapa k&ndeang selama ini
dihadapi UKM adalah:

1. Memiliki kelemahan dalam manajemen keuangan sehindggnk

mengalami kesulitan dalam mengukur kemampuan ugahan

% |bid, h. 69
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2. Kurang memiliki SDM yang berkualitas dan jika adanjahnya terbatas,
lemah dalam manajemen, informasi pasar, teknottagi,SDM.

3. UKM umumnya dikelola dengan manajemen keluarganggfa lemah
dalam pengendalian.

4. Lemah dalam misi dan visi ke depan karena selatarieatasi jangka
pendek.

5. Kesadaran terhadap mutu rendah, tidak menguasaasadistribusi dan
lemah dalam pemasaran.

6. Tidak ada pendampingan untuk mendapatkan akses uwd&nk
pengelolaan usaha.

7. Penguasaan dan pengenalan teknis perbankan syaasih kurang.

Kondisi diatas menyebabkan pengajuan pembiayaadrkké maupun
LKM Syari'ah oleh UKM sering tidak bisa diterima rmgan alasan
unbankabl€?

Dengan memahami persoalan yang melingkari usahaoekokecil
yang dikemukakan diatas, maka kehadiran lembagaankmgun syari'ah
merupakan momentum strategis bagi upaya pembebasasyarakat
pengusaha kecil dari kesulitan pendanaan dalam endmgngkan usaha

ekonomi mereke®

65 i
Ibid, h. 70
® Muhamad,Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangandbrasia Yogyakarta:
Graha Illmu, Cet. Ke-1, 2005, h. 128
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Dengan keistimewaan dan ciri-ciri yang ada dan dxatdari lembaga
keuangan konvensional sangat memungkinkan bagepdrangan dan masa
depan ekonomi rakyat. Beberapa ciri-ciri keistimawdembaga keuangan
syari’ah, diantaranya sebagai berikut:

1. Adanya kesamaan ikatan emosional yang kuat anteregang saham,
pengelola bank, dan nasabahnya.

2. Diterapkannya sistem bagi hasil sebagai penggamijdp, sehingga akan
berdampak positif dalam menekaost push inflationdan persaingan
antar bank.

3. Tersedianya fasilitas kredit kebaikéal-Qard{ul Hasan)yang diberikan
secara cuma-cuma.

4. Konsep(build in conceptilengan berorientasi pada kebersamaan:

a. Mendorong kegiatan investasi dan menghambat sinmpganag tidak
produktif melalui sistem operagrofit and loss sharing.

b. Memerangi kemiskinan dengan membina golongan ekotemmah
dan tertindas, melalui bantuan hibah yang dilakukank secara
produktif.

c. Mengembangkan produksi, menggalakkan perdagangan da
memperluas kesempatan kerja melalui kredit pemmlikarang atau
peralatan modal dengan pembayaran tangguh dan pearaba

cicilan.
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d. Meratakan pendapatan melalui sistem bagi hasilkganagian, baik
yang diberikan kepada bank itu sendiri maupun ke pehinjam.
5. Penerapan sistem bagi hasil yang tidak membebaayabidiluar
kemampuan nasabah dan akan terjamin adanya kesentfik

Berdasarkan ciri-ciri diatas, maka bank syari’ahmii& peluang
untuk mewujudkan harapan pemerintah yang tertuaalgnd kebijakan
perubahan regulasi dengan proritas koperasi, pahgusecil dan menengah
atau sistem ekonomi rakyat yang memberikan kesempieépada seluruh
lapisan masyarakat tanpa diskriminasi.

Kekuatan lain yang memungkinkan bank syari'ah untuk
memberdayakan ekonomi rakyat adalah pada penyegderabiayaan murah
yang merupakan faktor penting untuk mendorong kagidan perkembangan
ekonomi. Seperti diuraikan sebelumnya bahwa kenttalaa dari usaha kecil
adalah modal. Oleh karena itu, perolehan modal pgrabn yang murah
merupakan keinginan dari para pengusaha kecil.

Qard{ al-hasanmerupakan bentuk yang paling murah yang diberikan
kepada masyarakat (nasabah), karena bank syaréaitperoleh dananya dari

koleksi dana zakat, infaq, dan shadaqah (danayas) tidak memiliki biaya

%7 Ibid, h. 129
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modal (cost of capital). Oleh karena itu, bank sgarmenyalurkan dana ini
kepada pengusaha kecil tanpa imbalan bagi ffasil.

Permasalahan yang mendasar dalam penyaluran perabiaepada
usaha kecil, selain aspek permodalan, adalah kayangva kewirausahaan,
terbelakangnya teknis produksi, serta lemahnya kggnan, dan pemasaran.
Oleh karenanya, pola pembinaan, pengawasan, dagaip@mgan secara
teknis harus selalu dilaksanakan dalam setiap itdgiv penyaluran
pembiayaafi’

Kemiskinan poverty dan ketidakberdayaapdwerlesy merupakan 2
kondisi yang keterkaitannya sangat erat dan satmegnpengaruhi. Ibarat
ayam dan telur, mana yang lebih dulu muncul, sultuk dijawab, karena
keduanya bisa betul. Yang pasti, kemiskinan dapagnyebabkan
ketidakberdayaan, dan ketidakberdayaan dapat mabkab kemiskinan.

Ketidakberdayaan seseorang atau masyarakat dilkéini sebagai
ketidakmampuan untuk mengelola perasaan, pengetatiaia potensi sumber
daya material yang ada karena faktor-faktor dalansendiri atau faktor dari
luar. Ini berarti, sebenarnya masyarakat memiliddiepsi atau sumber daya,
tapi mereka tidak mampu mengelolanya.

Faktor internal yang menyebabkan masyarakat ticdakidya, antara

lain ketidakmampuan secara ekonomi (kemiskinamgga&an rendah diri dan

% Ibid, h. 130
% Arifin, Zainul, Memahami Bank Syari'ah Lingkup Peluang, Tantangdan prospek,
Jakarta: AlvaBet, Cet. Ke-2, 2000, h. 122
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tidak berdaya, tidak menyadari bahwa dirinya miskebiasaan bergantung,
serta terbatasnya pengetahuan dan keterampilanan@eh faktor
eksternalnya antara lain terbatasnya informasiesakerhadap sumber daya,
ketidakadilan, dan adanya kekuasaan yang tidakHadepada orang miskin.
Semua itu membuat mereka tidak memiliki posisi tawa

Sekalipun upaya penanggulangan kemiskinan teladkukbn dan
berhasil mengurangi angka kemiskinan, kualitas fidtang miskin masih
rendah. Mereka masih terbalut oleh berbagai konyghsig satu sama lain
saling berkaitan, seperti lemahnya hasil tukar pksgd rendahnya
produktivitas, rendahnya kualitas SDM, rendahnyseakerhadap hasil-hasil
pembangunan, minimnya modal, lemahnya posisi tawlan lemahnya
organisasi’

Dalam konsep pemberdayaan, orang miskin dipandaapsi subyek
yang memiliki kemampuan meskipun serba sedikit.dda@bukanlalthe have
not, melainkanthe have little Apabila pemberdayaan dalam bidang ekonomi
hanya mengandalkan kemampuan mereka yang serhdt,sedika program
akan berjalan lambat. Bisa saja mereka diorgadisiam kelompok untuk
melakukan pemupukan modal dengan cara menabung galanjutnya
dijadikan modal usaha dan dipinjamkan dengan madbha bergulir

(revolving fungl. Namun, prosesnya akan lambat. Untuk mempergapaes

" Najiyati, et all, Pemberdayaan Masyarakat di lahan Gambipgor: Wetlands
International, 2005h. 30
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pengembangan modal, maka diberikanlah modal stimdéngan harapan

percepatan pengembangan usaha.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah skripsi ini dibahas berdasarkan hasil feareldan sesuai
dengan perumusan masalah, maka penulis dapat maiken hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat 2 macam pinjaman di KOSAMAS, vyaitu pinjamaodal
kelompok peminjam (pokjam) dan jual beli. Pinjamayodal pokjam
merupakan pinjaman modal tanpa bunga dan jaminamg ya
pengembaliannya dapat diangsur secara harian /gommg/ bulanan,
bergantung dari kesepakatan. Tetapi terdapat ibfg anggota yang
mau memberi, tidak memberi pun tidak apa-apa kabensifat sukarela.
Pinjaman modal pokjam termasuwdard{ul hasan karena merupakan
pinjaman untuk tujuan sosial dan diberikan kepadareka yang
tergolong lemah ekonominya serta tidak ada jamaelam memberikan
pinjaman. Hanya saja padard{ul hasantidak terdapat infaq. Sedangkan
pada pinjaman pokjam terdapat infag. Tetapi paddkanya sama,

" bid, h. 68
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karena apabila ada nasabah yang tidak memberikdéaq ipun
KOSAMAS tidak memaksa untuk membayar infag. Tertd&aacam
transaksi jual beli di KOSAMAS, yaitlnai< “bis}aman a<jil danba<i*

al-inah. Pada pinjaman modal pokjam, tanpa bunga dan jamidan
hanya ada infak apabila nhasabah mau memberi. TiglaRberi pun tidak
apa-apa karena sifatnya sukarela. Sedangkan padabgli terdapat
margin sebesar 2% per angsuran dan terdapat jarypamnberupa ijasah
(khusus bagi anggota KOSAMAS yang mendapat refefansnan dari
anggota lama dan petugas KOSAMAS) atau BPKB motor.

2. Pengaruh pinjaman modal KOSAMAS dalam pemberdayg@momi

umat, vyaitu: menambah modal, meningkatkan pendapatdan
mengembangkan usaha anggota pinjaman modal. M&syasang
membutuhkan pinjaman modal usaha merasa terbamgadeadanya
KOSAMAS. Pinjaman modal yang didapat dari KOSAMA&sebut
digunakan untuk modal usaha dan sebagian digunaktak memenuhi

kebutuhan sehari-hari.

B. Saran-saran
Dengan dilandasi oleh kerendahan hati setelah nesaikan
pembahasan skripsi ini penulis memberi saran-sdflah.ini dimaksudkan
sebagai kritik konstruktif yang dilihat dilapangakdapun saran-saran yang

dapat penulis berikan antara lain:
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1. Melakukan sosialisasi produk-produk KOSAMAS kepauasyarakat
khususnya produk pinjaman modal.

2. KOSAMAS harus lebih selektif lagi dalam memberikpimjaman
modal.

3. KOSAMAS harus dapat meningkatkan pengetahuan tgnganjaman

modal diantaranya dengan mengikuti seminar-seminar.

C. PENUTUP
Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah S&ds rahmat dan
ridhanya pula, tulisan ini dapat diangkat dalam tblenskripsi. Penulis
menyadari bahwa meskipun telah diupayakan semaksmagkin namun
tidak menutup kemungkinan terdapat kesalahan. Nadamikian semoga

tulisan ini bermanfaat bagi pembaca.



